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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan berupa silabus, RPP, 

LKPD, bahan ajar, maupun instrumen penilaian kompetensi memiliki kriteria 

valid yang diperoleh dari hasil validasi dengan sedikit revisi sehingga dapat 

digunakan di sekolah. Selain itu, hasil yang diperoleh untuk uji validitas 

setiap instrumen penilaian kompetensi berupa butir soal, sikap, dan 

keterampilan menunjukkan bahwa keseluruhan butir instrumen memenuhi 

kriteria valid dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,361. Sedangkan 

untuk uji reliabilitas instrumen penilaian kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan memenuhi kriteria reliabel dengan koefisien reliabilitas yaitu 

0,918, 0,502, dan 0,442.  

2. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru dan peserta didik 

bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria 

praktis karena guru dan peserta didik memberikan respon positif yaitu mudah 

diterapkan di kelas dan peserta didik lebih tertarik. Selain respon guru dan 

peserta didik kepraktisan dapat dilihat juga dari kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.  

3. Dari hasil pencapaian di atas bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat dinyatakan efektif karena pembelajaran menggunakan 

perangkat yang dikembangkan dilihat dari aktivitas peserta didik dan 
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penilaian kompetensi yang memenuhi kriteria efektif. Hasil belajar peserta 

didik untuk kompetensi pengetahuan dari 30 peserta didik hanya 22 orang 

yang mencapai kriteria ketuntasan maksimum (KKM) yaitu dengan kriteria 

70. Dari hasil ketuntasan individual tersebut, maka diperoleh persentase 

ketuntasan klasikal yaitu sebesar 73,33% dengan kriteria baik. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran KIT Mekanika dapat dikembangkan lagi 

pada materi yang berbeda agar peserta didik maupun pendidik lebih terampil 

dalam menggunakan alat-alat KIT dan penguasaan konsep 
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